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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informend Content 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK  

DI PUSKESMAS ANTANG PERUMNAS KOTA MAKASSAR TAHUN 2021 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

(INFORMEND CONTENT) 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Selamat Pagi/Siang/Sore 

 Perkenalkan nama saya Fauziyah Resky Ananda. Saya adalah mahasiswa S1 

angkatan 2017 bagian Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin. Saya bermaksud melakukan penelitian tentang 

“Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok Di Puskesmas Antang Perumnas 

Kota Makassar Tahun 2021”. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam 

penyelesaian studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya 

berharap Bapak/Ibu, bersedia untuk menjadi Informan dalam penelitian ini dimana 

saya saya akan melakukan wawancara mendalam terkait dengan penelitian ini. Semua 

informasi yang Bapak/Ibu berikan terjamin kerahasiaannya, dengan cara hanya 

mencantumkan inisial nama dari Bapak/Ibu. 

 Setelah Bapak/Ibu membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, saya 

mohon kesediaannya untuk mengisi nama dan tanda tangan di bawah ini. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, setuju untuk ikut serta dalam penelitian. 

Nama   : 

Tanda Tangan : 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk ikut serta dalam penelitian ini 

  



87 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK  

DI PUSKESMAS ANTANG PERUMNAS KOTA MAKASSAR TAHUN 2021 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEGAWAI PUSKESMAS 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Informan : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Jabatan :  

Masa Kerja : 

No. HP/Telp. Informan : 

Tanggal Wawancara : 

Gali Informasi Mendalam  

Variable Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi pemerintah tentang Peraturan Daerah Kota 

Makassar No. 4 Tahun 2013 kepada pihak puskesmas 

Pertanyaan : 

a) Apakah bapak/ibu pernah mendengar Peraturan 

Daerah Kota Makassar tentang KTR ? 

Jika Iya. Peraturan Daerah No. Berapa ? 

b) Pernahkah pemerintah kota Makassar memberikan 

informasi tenta Peraturan Daerah Kota Makassar 

No. 4 Tahun 2013 tentang KTR ? 

Jika pernah, dimana pemerintah kota Makassar 

memberikan informasi tersebut ? 
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c) Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan 

oleh pemerintah Kota Makassar? Apakah melalui 

surat resmi, sosialisasi atau lainnya? 

d) Pernahkah pemerintah Kota Makassar menyerukan 

untuk menjalankan Peraturan Daerah Kota 

Makassar No. 4 Tahun 2013 di Puskesmas ini? 

Jika pernah, kapan dan berapa kali, dan apakah itu 

sudah cukup atau tidak ? 

e) Apakah bapak/ibu mengetahui dimana area yang 

wajib menerapkan KTR sesuai dengan Peraturan 

daerah Kota Makassar No. 4 Tahun 2013 

Sumber Daya Manusia 2. Kesiapan sumber daya Manusia 

Pertanyaan : 

a) Bagaimana kesiapan SDM untuk mengawasi 

jalannya KTR di puskesmas ini? 

b) Bagaimana konsep pengawasan KTR yang 

diterapkan di puskesmas ini? 

c) Menurut bapak/ibu apakah SDM yang dimiliki 

puskesmas saat ini sudah bisa menunjang 

keberhasilan pelaksanaan KTR di puskesmas ini? 

d) Darimana sumber dana yang digunakan untuk 

penerapan KTR di puskesmas? Apakah ada 

bantuan dana dari pemerintah? 

Struktur Birokrasi 3. Rancangan Struktur Birokrasi yang diterapkan  

Pertanyaan : 

Bentuk rancangan struktur birokrasi yang ideal menurut 

bapak/ibu untuk mendukung efektifitas pelaksanaan 

KTR di puskesmas seperti apa?  
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Disposisi 4. Sikap terhadap Implementasi Kebijakan KTR 

Pertanyaan : 

a) Apakah dengan adanya larangan merokok di area 

tertentu efektif untuk menurunkan angka perokok 

di Indonesia? 

b) Bagaimana tanggapan bapak/ibu dengan adanya 

Peraturan Daerah tentang KTR ini? 

c) Apakah bapak/ibu mendukung penerapan KTR di 

puskesmas? 

d) Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap adanya iklan 

dan penjualan rokok di lingkungan puskesmas? 
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK  

DI PUSKESMAS ANTANG PERUMNAS KOTA MAKASSAR TAHUN 2021 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGUNJUNG PUSKESMAS 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Informan : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Pekerjaan  :  

Masa Kerja : 

No. HP/Telp. Informan : 

Tanggal Wawancara : 

Gali Informasi Mendalam  

Variable Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi pemerintah tentang Peraturan Daerah Kota 

Makassar No. 4 Tahun 2013 kepada pihak puskesmas 

Pertanyaan 

a) Apakah saudara tahu tentang KTR? 

Jika iya, apa yang dimaksud dengan KTR? 

b) Apakah saudara pernah mendengar Perda Kota 

Makassar tentang KTR? 

Jika iya, Perda nomor berapa? 

c) Apakah saudara mengetahui area yang wajib 

menerapkan KTR? 

Disposisi 2. Sikap terhadap Implementasi Kebijakan KTR di 

Puskesmas 

Pertanyaan : 
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a) Apakah dengan adanya larangan merokok di area 

tertentu efektif untuk menurunkan angka perokok 

di Indonesia? 

b) Bagaimana tanggapan bapak/ibu dengan adanya 

Peraturan Daerah tentang KTR ini? 

c) Apakah bapak/ibu mendukung penerapan KTR di 

puskesmas? 

d) Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap adanya iklan 

dan penjualan rokok di lingkungan puskesmas? 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK  

DI PUSKESMAS ANTANG PERUMNAS KOTA MAKASSAR TAHUN 2021 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Petunjuk Penggunaan Lembar Observasi :  

Berilah tanda cek list (√) dan keterangan sesuai kondisi yang terjadi dilapangan. 

No Objek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Ruangan  

 Ruangan tempat kerja pegawai  √  

Ruang Tindakan  √  

Ruang Rawat Inap  √  

2 Ruang Terbuka 

 Koridor  √  

Tempat Parkir  √  

Halaman  √  

3 Perilaku merokok 

 Pegawai   √  

Pengunjung  √  

4 Peredaran Produksi Industri Rokok 

 Penjualan Rokok  √  

Iklan Rokok  √  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 5. Matriks Hasil Wawancara 

MATRIKS HASIL WAWANCARA 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1 Pengetahuan 

informan terkait 

Kawasan Tanpa 

Rokok dan 

Perda Kota 

Makassar No. 4 

Tahun 2013 

tentang KTR 

Informan 1 Iya saya tahu adanya Perda tentang 

larangan merokok biasa kalau kita di 

pertemuan atau rapat-rapat membahas 

tentang larangan merokok itu 

Sebagian besar  

informan 

pengatakan 

pernah 

mendengar dan 

membaca 

informasi terkait 

adanya Perda No. 

4 Tahun 2013 

melalui  

pertemuan dan 

surat edaran yang 

dikeluarkan 

pemerintah  selain 

itu mereka juga 

telah mendapat 

informasi itu 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa informan 

sudah mengetahui 

tentang Perda ini  

namun belum 

terlalu 

memahami, 

karena sebagian 

besar informan 

mengatakan 

belum pernah 

membaca isi dari 

Perda tersebut. 

Jadi mereka 

hanya sekedar 

tahu adanya Perda 

Informan 2 Iya jelas pernah, ada surat edarannya 

kalau ada kebijakan pemerintah, saya 

dengar dari teman juga salah satunya 

Informan 3 Iya memang ada perda yang mengatur 

tentang KTR dan informasi yang 

didapat melalui pertemuan biasanya 

Informan 4 Saya kalau KTR dari surat edaran 

Perda, ada juga di koran cuman belum 

pernah saya baca langsung sih isi 

Perdanya 

Informan 5 Iya sering dengar di tv sama teman ke 

teman dan beberapa kali baca 

informasinya juga 
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Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

2 Pemberian 

informasi atau 

sosialisasi dari 

pemerintah 

Kota Makassar 

tentang adanya 

Perda Kota 

Makassar 

Informan 1 Yang saya dapatkan itu biasanya 

dari pertemuan di dinas Kesehatan 

Sebagian besar 

informan 

mengatakan 

bahwa pemberian 

informasi dari 

pemerintah ke 

informan melalui 

surat edaran dan 

sosialisasi  

Dapat kita simpulkan 

bahwa pemerintah 

Kota Makassar 

sudah 

menyampaikan 

informasi mengenai 

Perda No. 4 Tahun 

2013 kepada 

informan dalam 

Informan 2 Tidak pernahpi pemerintah kota 

langsung kesini kasi sosialisasi, tapi 

dalam bentuk surat edaran ji saja 

Informan 3 Dua-duanya, informasi yang didapat 

melalui surat resmi dan sosialisasi 

Informan 4 Saya tahu KTR dari surat edaran 

tentang Perda itu 

Informan 6 Iya saya tahu karena ada surat 

edarannya kalau tdk salah beberapa 

tahun kemarin itu 

melalui media tv 

dan koran,  

No. 4 Tahun 2013 

tentang KTR 

namun belum 

memahami isi 

dari Perda 

tersebut 

Informan 7 Iya saya tahu dari surat edaran, media 

media juga kalau tidak salah karena 

disini ada pemberitahuannya serta 

lengkap dengan perda tahun berapa 

Informan 8 Iya pernah, saya bisa lihat di tv sama 

di koran juga ada karena kebetulan 

saya suka baca koran dan biasanya 

juga saya lihat di tempel di tempat-

tempat umum 

Informan 9 Iya pernah dengar dari teman tapi 

kalau baca isi perdanya belum pernah, 

tapi dibaca saja di tempat-tempat yang 

ada larangan merokoknya 
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Informan 5 Tidak pernah secara langsung 

namun kita biasa menghadiri 

pertemuan-pertemuan untuk 

membahas tentang itu 

bentuk surat edaran 

dan 

sosialisasi/pertemuan 

Informan 6 Umumnya sih melalui surat edaran 

dan sosialisasi mendalam terkait itu 

Informan 7 Yang pasti itu melalui surat edaran 

 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

3 Penyeruan 

implementasi 

Perda No. 4 

Tahun 2013 

tentang KTR di 

puskesmas 

Informan 1 Dalam bentuk selebaran, ada surat 

edaran yang disampaikan itu, sudah 

lamami itu sampai sekarang ini 

diberlakukan bahkan kita awasi itu 

kalau ada yang merokok kita suruh 

keluar dari lingkungan puskesmas 

Sebagian besar 

informan 

mengatakan bahwa 

belum ada imbauan 

secara langsung dari 

pemerintah Kota 

Makassar terkait 

implementasi 

kebijakan KTR ini 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

belum ada 

penyeruan secara 

langsung dari 

pemerintah Kota 

Makassar kepada 

informan terkait 

implementasi 

Peraturan Daerah 

Kota Makassar 

No. 4 Tahun 2013 

tentang KTR  

Informan 2 Aturan itu sudah lama mi 

diberlakukan namun belum pernah 

ada seruan secara langsung ke 

puskesmas, hanya dalam bentuk 

surat edaran 

Informan 3 Masalah KTR ini sudah dari 

beberapa tahun yang lalu dijalankan 

namun belum ada seruan langsung 

pemerintah sampai saat ini 

Informan 4 Penyeruan secara langsung itu 

belum pernah, tapi saat surat edaran 

sudah keluar kami sudah 
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menjalankanmi ini Perda No. 4 

Tahun 2013 

Informan 5 Hanya melalui surat edaran saja 

Informan 6 Kalau dari pemerintah langsung 

yang turun ke puskesmas 

menyampaikan belum pernah 

Informan 7 Penyeruan secara langsung 

kayaknya belum ada sampai 

sekarang 

 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

4 Pengetahuan 

terhadap wilayah 

atau area yang 

wajib 

menerapkan 

KTR 

Informan 1 Iya itu di tempat-tempat umum seperti 

di puskesmas, kantor-kantor, pasar, 

kendaraan masih banyak lagi 

Sebagian besar 

informan belum 

mengetahui secara 

persis tempat-

tempat yang wajib 

menerapkan KTR 

sesuai dengan 

Perda No. 4 

Tahun 2013, 

mereka hanya 

menjelaskan 

bahwa tempat 

yang menerapkan 

KTR itu seperti 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

pengetahuan 

informan 

mengenai wilayah 

yang wajib 

menerapkan KTR 

itu mereka sudah 

tahu secara umum 

Informan 2 Yang pasti di tempat umum seperti 

fasilitas Kesehatan kayak rumah sakit, 

puskesmas, klinik dan sebagainya di 

tempat Pendidikan juga itu tidak 

boleh 

Informan 3 Banyak tempat umum yang tidak bisa 

orang merokok seperti sekolah, 

puskesmas, kendaraan dan masih 

banyak lagi 

Informan 4 Tempat Pendidikan seperti sekolah, 

pelayanan kesehatan, tempat ibadah 

juga itu tidak boleh merokok 
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Informan 5 Iya tahu seperti rumah sakit, kantor, 

puskesmas, masjid, sama tempat 

Pendidikan 

tempat-tempat 

umum 

Informan 6 Pelayanan Kesehatan, tempat ibadah, 

tempat Pendidikan dan tempat yang 

banyak anak-anaknya juga itu 

dilarang 

Informan 7 Hamper seluruh tempat umum itu 

dilarang untuk merokok, kayak pasar, 

puskesmas, rumah sakit, kantor, 

masjid dan di mall juga itu dilarang 

Informan 8 Tempat-tempat umum yang banyak 

orang seperti rumah sakit, puskesmas, 

pasar sama di angkutan umum juga 

tidak boleh 

Informan 9 Semua tempat umum mestinya 

dilarang merokok dan terapkan KTR 

 

Faktor SDM 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1 Kesiapan SDM 

dalam 

mendukung 

penerapann 

KTR di 

Puskesmas 

Antang 

Informan 1 Iya semua sumber daya manusia yang 

ada di puskesmas ini sudah cukup dan 

jelas mendukung, yang jelasnya tidak 

ada ruang untuk merokok di 

puskesmas ini 

Sebagian besar 

informan 

mengatakan 

bahwa SDM yang 

tersedia di 

puskesmas saat ini 

sudah cukup 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

sebagian besar 

informan 

menyatakan 

bahwa SDM 

puskesmas saat ini 
Informan 2 Kalau bicara tentang SDM yah sudah 

cukup untuk mengawasi KTR, kami 
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Perumnas Kota 

Makassar 

juga pegawai kalau ada yang merokok 

yah pasti ditegur 

sudah mencukupi 

untuk menangani 

KTR di 

puskesmas 
Informan 3 Saya rasa kalo masalah SDM sudah 

lebih dari cukup, selain kami orang 

puskesmas memang tidak ada yang 

merokok, kami juga sudah memasang 

papan wicara tentang Kawasan tanpa 

rokok 

Informan 4 Sudah cukupmi SDM nya apalagi 

kalau seluruh SDM berperan penuh 

dalam pengawan KTR ini 

Informan 5 Sudah cukup apalagi sudah ada 

Perdanya kan jadi tinggal dijalankan 

saja 

Informan 6 Iya sudah cukup, karena kita hanya 

mengawasi saja orang-orang yang 

merokok, dan jika didapati akan kita 

tegur 

Informan 7 Saya rasa sudah cukup tapi masih 

perlu pengawasan khusus agar lebih 

efektif kan 

 

Faktor SDM 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

2 Kesiapan 

Sumber Daya 

lainnya 

Informan 1 Iya pasti mendukung, kalau di wilayah 

ini bahkan kami sudah pernah 

beberapa kali turun ke rumah-rumah 

warga untuk menyampaikan bahkan 

Sebagian besar 

informan 

mengatakan 

bahwa sumber 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

sebagian besar 

informan 
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kami sampaikan bahwa jika ingin 

merokok bisa diluar rumah 

daya lain sebagai 

pendukungnya 

sudah cukup 

karena sudah 

terdapat beberapa 

papan wicara 

larangan merokok 

di puskesmas 

menganggap 

sumber daya 

pendukung 

kebijakan KTR ini 

sudah cukup 

dengan adanya 

papan wicara 

yang dipasang di 

beberapa titik 

Informan 2 Sudah cukup efektifmi saya rasa, 

karena poster-poster larangan 

merokok sudah ada di beberapa titik 

dipasang 

Informan 3 Sudah lebih dari cukup 

Informan 4 Siap semuami himbauan KTR, 

spanduk juga sudah dipasang di 

tempat tertentu 

Informan 5 Sudah ada spanduk yang dipasang 

disini, jadi orang yang mau merokok 

bisa tahu kalau di puskesmas itu 

dilarang untuk merokok 

Informan 6 Sudah ada himbauan dilarang 

merokok di puskesmas, namun 

Namanya manusia kadang masih 

melanggar biar ada aturan jadi 

memang butuh pengawasan  

Informan 7 Pemberitahuan larangan merokok 

yang terpajang di lingkungan 

puskesmas saya rasa sudah cukup 

 

Faktor SDM 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

3 Bantuan biaya 

dari pemerintah 

Informan 1 Tidak ada itu sumber dana khusus Sebagian besar 

informan 

Dapat kita 

simpulkan bahwa Informan 2 Kita pakai dana operational saja 



103 
 

 

Kota Makassar 

dalam 

penerapan KTR 

 

 

 

Informan 3 Semua dana di puskesmas semua dana 

dari pemerintah yang telah di 

anggarkan 

mengatakan tidak 

pernah ada 

bantuan dana 

khusus untuk 

menangani 

kebijakan KTR 

ini, jadi sumber 

dana yang 

digunakan hanya 

menggunakan 

anggaran 

operational 

puskesmas 

selama ini belum 

ada bantuan 

khusus untuk 

KTR dari 

pemerintah Kota 

Makassar baik 

dalam bentuk 

dana langsung 

atau dalam bentuk 

infrastruktur 

(papan wicara) 

Informan 4 Dana yang dipakai itu hanya dana 

yang dianggarkan, tidak ada dana 

khusus untuk itu 

Informan 5 Dana khusus itu tidak ada, kami hanya 

menggunakan dana dari anggaran 

puskesmas 

Informan 6 Kalau terkait dana itu sepertinya dari 

anggaran puskemasji saja, tidak ada 

anggaran khusus untuk kebijakan ini 

Informan 7 Dananya ya dari anggaran puskesmas 

Faktor Struktur Birokrasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1 Bentuk 

rancangan 

struktur 

birokrasi yang 

ideal untuk 

mendukung 

efektifitas 

pelaksanaan 

KTR di 

Puskesmas 

Antang 

Informan 1 Sebenarnya sudah bagus ini karena 

sudah ada perdanya cuman sanksinya 

belum dijalankanpi meskipun sudah 

ada sanksi yang berlaku 

Sebagian besar 

informan 

mengatakan 

bahwa kebijakan 

ini sudah 

dijalankan sejak 

lama, namun 

perlu adanya 

struktur khusus 

yang bertugas 

untuk mengawasi 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

kebijakan ini 

sudah dijalankan 

dengan baik, 

namun alangkah 

lebih baiknya jika 

dibentuk tim 

khusus untuk 

mengawasi 

Informan 2 Mungkin lebih bagus lagi kalau ada 

tim khusus yang dibentuk untuk 

mengatur itu biar lebih efektif 

Informan 3 Dijalankan berdasarkan struktur yang 

ada saja 

Informan 4 Strukturnya sudah bagus ini, kita 

tinggal melanjutkan saja 
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Faktor Disposisi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1 Sikap informan 

terhadap adanya 

Perda Kota 

Makassar No. 4 

Tahun 2013 

tentang KTR 

Informan 1 Kalau masalah itu masalah turun atau 

tidaknya itu tergantung orangnya 

sendiri  

Sebagian besar 

informan 

mengatakan bahwa 

kami sangat 

mendukung penuh 

hadirnya KTR ini 

karena mampu 

mengendalikan 

agar perokok tidak 

lagi merokok di 

lingkungan yang 

menerapkan KTR 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

informan sangat 

setuju dengan 

adanya Peraturan 

Daerah No. 4 

Tahun 2013 yang 

diterapkan di 

Puskesmas 

Antang Perumnas 

Kota Makassar 

Informan 2 Tentunya sangat baik yah, karena 

biasanya perokok kalau adami aturan 

dilarang merokok tidak merokok mi 

itu 

Informan 3 Kami yang bergerak sebagai orang 

Kesehatan sangat membantu karena 

itu bisa mengurangi penderita akibat 

rokok 

Informan 4 Adanya Perda No. 4 Tahun 2013 ini 

sangat bagus untuk diterapkan apalagi 

Perumnas Kota 

Makassar 

Informan 5 Struktur yang dijalankan sudah bagus, 

Cuma butuh pengawasan agar berjalan 

dengan baik 

jalannya KTR 

agar lebih efektif 

jalannya KTR ini 

dengan baik 

Informan 6 Struktur birokrasi khusus yang 

menjalankan Perda ini belum ada 

semacam satgasnya, tapi meskipun 

begitu kami sudah melaksanakan 

aturan itu sejak masa diberlakukannya 

Informan 7 Struktur yang dijalankan berdasarkan 

perda yang sudah dikeluarkan, jadi 

selanjutnya hanya diawasi saja 
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di pelayanan Kesehatan seperti 

puskesmas. 

Informan 5 Dengan adanya aturan ini, akan 

memberikan kesadaran kepada setiap 

orang yang berada di kawasan 

puskesmas untuk tidak merokok di 

wilayah ini 

Informan 6 Pastinya kami pihak puskesmas 

mendukung penuh peraturan ini 

Informan 7 Semoga dengan adanya aturan ini 

betul-betul bisa membuka kesadaran 

orang-orang untuk tidak merokok 

ditempat umum seperti puskesmas 

Informan 8 Bagus, jadi dengan adanya itu perda 

sudah jelasmi tidak bisa orang 

merokok, jadi orang tidak merokok di 

puskesmas karena sudah adami 

aturannya tertempel 

Informan 9 Sebenarnya sudah bagus aturannya 

tapi tidak selamanya aturan bisa ubah 

perilakunya orang jadi mending 

menurutku kasi sadar saja dulu 

orangnya 
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Faktor Disposisi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

2 Sikap informan 

terhadap 

dukungan 

pelaksanaan 

KTR di 

Puskesmas 

Informan 1 Saya sangat mendukung dan bagus 

supaya angka kesakitan yang 

diakibatkan oleh rokok bisa dikurangi 

Semua informan 

sangat mendukung 

pemberlakuan 

KTR tersebut  

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

semua informan 

sangat mendukung 

dengan adanya 

pemberlakuan 

KTR di 

Puskesmas 

Antang Perumnas 

Kota Makassar 

Informan 2 Saya sangat mendukung karena 

memang sudah ada surat edarannya 

bahwa tidak boleh merokok di 

puskesmas 

Informan 3 Pasti sangat mendukung penuh untuk 

pelaksanaan KTR ini 

Informan 4 Jelas mendukung sekali, karena 

menurut saya tidak boleh sekali 

merokok di lingkungan puskesmas 

karena ini tempat pelayanan 

Kesehatan 

Informan 5 Mendukung, untuk mengurangi 

bahkan menghentikan adanya orang 

yang merokok di wilayah puskesmas 

Informan 6 Jelas mendukung dan memang sudah 

dijalankan aturan itu 

Informan 7 Saya rasa semua pegawai di 

puskesmas mendukung adanya KTR 

ini  

Informan 8 Iya pasti mendukung karena sekarang 

kan aturannya sudah diberlakukan  

Informan 9 Mendukung sekali karena memang 

tidak boleh merokok sembarangan di 

tempat umum yang banyak orang 
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Faktor Disposisi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

3 Sikap 

informan 

terhadap 

adanya iklan 

dan 

penjualan 

rokok di 

lingkungan 

puskesmas 

Informan 1 Itu sangat di larang adanya penjualan 

rokok, bahkan di pembungkus rokok sudah 

ada bahaya rokok disitu tapi orang tetap 

mau merokok jdi mungkin kalua begitu 

harus melalui kesadarannya sendiri 

Seluruh 

informan 

mengatakan 

bahwa iklan 

rokok dan 

penjualan rokok 

itu dilarang 

karena sudah 

menjadi aturan 

wilayah yang 

menerapkan 

KTR 

Dapat kita 

simpulkan bahwa 

ilkan rokok dan 

penjualan rokok 

di wilayah 

dengan 

pemberlakuan 

KTR itu sangat 

tidak dibolehkan 

Informan 2 Sudah pasti dilarang 

Informan 3 Sama sekali tidak ada, susu formula saja 

dilarang untuk dijual disini apalagi kalua 

rokok 

Informan 4 Tidak akan ada izin untuk menjual rokok 

untuk menghindari juga adanya orang yang 

merokok di puskesmas 

Informan 5 Tidak boleh itu iklan rokok apalagi mau 

merokok di puskesmas 

Informan 6 Tidak boleh ada iklan rokok di puskesmas 

toh kan sudah ada larangan merokoknya 

juga 

Informan 7 Tidak ada kalau disini yang ber iklan 

bahkan menjual rokok 

Informan 8 Harusnya memang tidak menjual kalau 

melarang merokok disini 

Informan 9 Kalau menjual rokok mungkin tidak boleh  

supaya tidak ada orang yang beli lalu 

merokok disini 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  

Dokumentasi Penelitian 
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Papan Wicara Kawasan Tanpa Rokok 
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Papan Wicara Kawasan Tanpa  Rokok
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